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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui prosedur pengembangan tes diagnostik kesulitan belajar
matematika materi pokok segiempat dengan pemodelan Teori Respons Butir, (2) mengetahui kualitas butir
tes diagnostik kesulitan belajar matematika materi pokok segiempat yang telah dikembangkan, (3)
memperoleh informasi kesulitan-kesulitan belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Warureja materi pokok
segiempat yang dimunculkan dalam tes diagnostik yang telah dikembangkan. Metode pada penelitian ini
menggunakan metode Research and Development dengan tahapan yang dilakukan yaitu observasi awal,
studi pendahuluan, penyusunan produk I, validasi desain, perbaikan produk I, Uji Coba Produk I, Desain
Produk II, Validasi Produk II, Uji Coba Produk II, Analisis Produk II, Penyusunan Produk III, dan
Penggunaan Produk III untuk mengetahui profil kesulitan belajar siswa. Analisis tes yang dilakukan
menggunakan teori respons butir model dua parameter, dengan tingkat kesukaran berkisar antara — 8,985
sampai 2,326 dan daya beda butir soal berkisar antara — 0,662 sampai 10,945. Hasil tes diagnostik
memberikan informasi presentase kesulitan belajar tertinggi yaitu (1) kesalahan konsep dengan rata-rata
16,99 %, (2) kesalahan teknis 16,09 %, (3) kesalahan interprestasi bahasa 12,74 %, (4) kesalahan konsep dan
teknis 8,82 %,(5) kesalahan konsep dan interprestasi bahasa 7,19 %, (6) kesalahan interprestasi bahasa dan
teknis 5,88 %, (7) kesalahan data 4,12 %, dan (8) kesalahan konsep dan data dengan presentase rata-rata 2,94
%.
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PENDAHULUAN

Merujuk pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa,
maka ruang lingkup materi matematika sangat
luas seperti aljabar, pengukuran dan geometri,
statistik,
kalkulus. Salah satu materi dalam pembelajaran

peluang dan trigonometri, serta
matematika yang penting untuk dipelajari
adalah materi geometri. Menurut Abdussakir
2014:959)

menempati posisi khusus dalam kurikulum

(dalam  Yuwono, geometri
matematika sekolah, karena banyaknya konsep
yang temuat di dalamnya dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Abdussakir

Yuwono:2016) prestasi belajar geometri di

Menurut (dalam
Indonesia juga masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sunardi (dalam Yuwono:2016) bahwa dalam
mempelajari  geometri terdapat beberapa
kesalahan dan kesulitan yang dialami siswa
yaitu:1) salah dalam menyelesaikan soal-soal
tentang garis sejajar, 2) kekeliruan siswa dalam
membedakan bangun jajargenjang dan belah
ketupat, 3) kurang menguasai konsep segi
4)
menggolongkan jenis-jenis segi empat yang
mempunyai hubungan sifat-sifat yang sama.

empat dengan benar, kesulitan

Penelitian yang telah dilakukan oleh M.
Duskri, dkk (2015) memberikan informasi
tentang prosedur penyusunan tes,
penelitian yang telah dilakukan oleh Resti
Asih  (2011) membahas
kesulitan belajar pada materi pokok segi empat.
Penyebab kesulitan belajar tersebut

dan

Nirmala tentang

dikarenakan peserta didik banyak melakukan
kesalahan pada pemahaman materi prasyarat,
lemahnya perhitungan matematis, tidak
terampil mengaplikasikan rumus luas dan
keliling segiempat, sehingga pada penelitian ini
peneliti mengembangkan tes diagnostik pada
materi pokok segiempat sesuai dengan
kebutuhan siswa SMP Negeri 1 Warureja. Dari
penelitian-penelitian tersebut terlihat bahwa
kesulitan belajar pada materi segi empat sangat
bervariasi. Untuk itu peneliti menyusun tes
diagnostik pada materi pokok segi empat,
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karena peneliti meyakini masih banyak
kesalahan yang dilakukan oleh para siswa.

Berdasarkan hasil survey awal yang telah
dilakukan di SMP Negeri 1 Warureja, sebagian
besar siswa memiliki kelemahan matematika
pada materi segiempat. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil ulangan harian yang tidak
memenuhi standarisasi kriteria ketuntasan
minimal atau KKM, karena rata-rata nilai yang
didapat siswa masih dibawah 75. (Sumber:
Bapak Utoyo, S. Pd, guru matematika kelas VII
SMP N 1 Warureja).

Pada penyusunan tes diagnostik ini
diperlukan pemodelan penyusunan butir tes,
untuk itu tes diagnostik yang akan disusun
menggunakan pendekatan Teori respons butir.
Teori respons butir dikembangkan atas dua
asumsi. Asumsi pertama, peluang menjawab
oleh

peluang menjawab benar butir lain atau

benar suatu butir tidak dipengaruhi

independensi lokal. Asumsi yang kedua, tes

mengukur satu dimensi kemampuan atau
unidimensi ( Mardapi, 2008 dalam Susongko,
2013).
Berdasarkan uraian penelitian
sebelumnya dan hasil survey tersebut diatas,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana prosedur pengembangan
tes diagnostik kesulitan belajar matematika
materi pokok segi empat dengan pemodelan
Teori Respon Butir?; 2) Bagaimana kualitas
butir tes diagnostik  kesulitan  belajar
matematika materi pokok segi empat yang telah
dikembangkan?; 3) Apa informasi yang dapat
dimunculkan dalam  pengembangan tes
diagnostik kesulitan belajar matematika materi
pokok segi empat yang telah dikembangkan?
Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1)
pengembangan tes diagnositik kesulitan belajar

matematika materi pokok segi empat dengan

Mengetahui prosedur

pemodelan Teori Respons Butir. 2) Mengetahui
kualitas butir tes diagnostik kesulitan belajar
matematika materi pokok segi empat yang telah
3)
kesulitan-kesulitan belajar matematika siswa

dikembangkan; Memperoleh informasi
SMP Negeri 1 Warureja materi pokok segi

empat yang dimunculkan dalam tes diagnostik



Nusdatul Imaroh, dkk / JPMP 1 (1) (2017) 90-98

yang telah dikembangkan. Melalui penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
guru sebagai bahan pertimbangan dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika materi
pokok segi empat sehingga guru mampu

meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan Research and Development (R&D)
yang dikemukakan oleh pendapat Sugiyono.
Terdapat 10 (sepuluh) tahapan yaitu (1) tahap
potensi dan masalah, (2) tahap pengumpulan
data, (3) tahap disain produk, (4) tahap validasi
desain, (5) tahap revisi desain, (6) tahap uji
coba desain, (7) tahap revisi produk, (8) tahap
uji coba pemakaian, (9) tahap revisi produk,
dan (10) tahap produksi masal. Produk dari
pengembangan tes diagnostik kesulitan belajar
di SMP ini berupa instrumen tes berbentuk
pilihan ganda. Option pada tes bentuk pilihan
ganda
dilakukan sebelumnya yang bertujuan untuk
mencari polarisasi jawaban untuk tes diagnostik
bentuk pilihan ganda.

Kualitas dari produk instrumen tes
diagnostik kesulitan belajar matematika materi
segiempat di SMP Negeri 1 Warureja ini diteliti
berdasarkan penilaian para ahli melalui
penelaahan yang dilakukan oleh guru
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Warureja
dan dosen matematika.

Subjek ujicoba tes diagnostik bentuk
essay sebanyak 100 dan 104 untuk tes pilihan
ganda yang terdiri dari kelas VIIA, VIIB, dan
VIIC. Sedangkan untuk tes pilihan ganda
produk akhir terdapat 34 siswa dari kelas VIID
yang digunakan sebagai hasil akhir untuk
laporan tes diagnostik.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan adalah metode wawancara tidak
terstruktur dan tes. Dalam penelitian ini sumber
wawancara tak terstruktur adalah seluruh guru
di SMP Negeri 1 Warureja terutama guru
matematika kelas VII. Tujuan dilakukan
wawancara tidak terstruktur tersebut untuk
mengetahui materi yang memiliki tingkat
kesulitan tinggi bagi siswa kelas VII SMP
Negeri 1  Warureja. Adapaun  teknik

ini dihasilkan oleh tes essay yang
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pengumpulan tes yang digunakan dalam
penelitian  bertujuan untuk mendiagnostik
kesulitan belajar siswa. Tes tersebut digunakan
untuk memperoleh jawaban siswa terhadap
soal uraian yang akan digunakan untuk option
pada tes pilihan ganda. Sedangkan soal tes
pilihan ganda digunakan untuk memperoleh
jawaban siswa yang kemudian dianalisis
dengan teori respons butir. Selain itu tes pilihan
ganda juga digunakan untuk mengetahui letak
kesalahan dan kesulitan belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Warureja pada materi segi
empat.

HASIL
Analisis Butir Tes dengan Teori Respons Butir

Berdasarkan hasil analisis tes diagnostik
dengan teori respons butir, tingkat kesukaran
tes pada model logistik 1 Parameter memiliki
nilai tingkat kesukaran berkisar antara -3,954
sampai 3,162, Tingkat kesukaran tes pada
model logistik 2 Parameter memiliki nilai
tingkat kesukaran berkisar antara -8,985 sampai
2,326, Sedangkan tingkat kesukaran tes pada
model logistik 3 Parameter memiliki nilai
tingkat kesukaran berkisar antara -14,125
sampai 5,911.

Hasil analsisis daya beda dengan model
logistik 2 Parameter menunjukan bahwa butir
soal memiliki nilai daya beda berkisar antara -
0,662 sampai 10,945. Sedangkan hasil analisis
dengan model logistik 3 Parameter butir soal
memiliki nilai daya beda berkisar antara -
38,380 sampai 3,115.

Selain tingkat kesukaran dan daya beda,
pada model logistik 3 parameter juga
menganalisis faktor tebakan (guessing factor).
Pada analisis butir tes diagnostik ini, nilai
faktor tebakan berkisar antara 0,00 sampai
0,698

Untuk mengetahui kecocokan butir soal
dengan model logistik 1 parameter, 2
parameter, atau 3 parameter maka dilakukan
wji fit. Pada penelitian ini digunakan o=1%,
atau a=0,01, sehingga model dikatakan cocok
apabila nilai peluang chi-square (P(X2)) yang
dihasilkan  lebih dari atau sama dengan
o(0=0,01), dan apabila nilai P(X2) < 0,01 maka
model dikatakan tidak cocok.
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Dari hasil uji fit yang telah dilakukan
terhadap model logistik 1 parameter diperoleh 6
butir soal memiliki nilai P(X2) < 0,05 yaitu
butir soal nomor 1,9,14,18,21,28 dan 24 butir
soal memiliki nilai P(X2) > 0,01 dengan kata
lain terdapat 6 butir soal yang tidak cocok
dengan model logistik 1 parameter dan 24 butir
soal cocok dengan model logistik 1 parameter.
Hasil uji fit model logistik 2 parameter didapat
3 butir soal yang memiliki nilai P(X2) < 0,01
yaitu butir soal nomor 9,14 dan 21 dan 27 butir
soal memiliki nilai P(X2) > 0,01. Sehingga
terdapat 3 butir soal yang tidak cocok dengan
model logistik 2 parameter dan 27 butir soal
cocok dengan model logistik 2 parameter.
Sedangkan Hasil uji fit model logistik 3
parameter didapat 14 butir soal yang memiliki
nilai P(X2) < 0,01 yaitu butir soal nomor
1,2,7,9,10,13,14,20,21,23,25,27,28, dan 29 dan
16 butir soal memiliki nilai P(X2) > 0,05.
Sehingga terdapat 14 butir soal yang tidak
cocok dengan model logistik 3 parameter dan
16 butir soal cocok dengan model logistik 3
parameter. Dari hasil uji fit ketiga parameter
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa butir
soal cocok dengan model logistik 2 parameter
karena memiliki tingkat kecocokan butir paling
tinggi.

Berdasarkan hasil uji fit yang telah
dilakukan maka soal tes diagnostik yang telah
disusun dianalisis dengan model teori respons
butir model logistik 2 parameter. Dari 30 soal
yang telah disusun maka terdapat 3 yang tidak
cocok dengan model logistik 2 parameter,
sehingga diambil 27 butir soal yang cocok yang
digunakan sebagai produk akhir tes diagnostik
bentuk pilihan ganda. Karena menggunakan
model logistik 2 parameter maka dapat
dianalisis tingkat kesukaran dan daya beda
butir soal.

Hasil analisis tingkat kesukaran, produk
akhir ini memiliki rantang tingkat kesukaran
antara -8,985 sampai 2,326. Sebanyak 30 %
soal memiliki tingkat kesukaran terlalu mudah,
30 % soal dengan tingkat kesukaran mudah, 30
% soal memiliki tingkat kesukaran sukar dan
10 % soal memiliki tingkat kesukaran terlalu
sukar. Sehingga tingkat kesukaran soal secara
keseluruhan yang dianlisis dengan model teori
respons butir dengan model logistik 2
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parameter termasuk ke dalam soal yang
mempunyai rata-rata yang sama antara soal
yang terlalu mudah, mudah, dan sukar atau
dengan kata lain soal bisa dikategorikn dengan
soal yang sedang. Sehingga tes diagnostik ini
sangat cocok bagi siswa berkemampuan
sedang. Dengan kata lain uji tes diagnostik
yang dikembangkan dapat digunakan untuk
melakukan diagnosisi kesulitan belajar siswa.

Sedangkan hasil analisis daya beda butir
soal memiliki nilai daya beda berkisar antara -
0,662 sampai 10,945. Sebanyak 66,67 %
memiliki daya beda rendah, 26,67 % memiliki
daya beda sedang, dan 6,67 % memiliki daya
beda tinggi. Dari hasil analisis daya beda
dengan model logistik 2 Parameter secara
keseluruhan butir soal memiliki daya beda
dengan kategori rendah. Karena tes diagnostik
bukanlah tes yang membandingkan satu peserta
didik dengan peserta didik lainnya, sehingga
daya beda yang rendah pun masih dikatakan
sesuai untuk tes diagnostik. Berdasarkan hasil
tes diagnostik yang dilakukan oleh siswa kelas
VIID maka analisi kesalahan siswa dibagi
dalam delapan indikator kesalahan yaitu
kesalahan konsep, kesalahan data, kesalahan
teknis,  kesalahan  interprestasi  bahasa,
kesalahan konsep dan teknis, kesalahan konsep
dan interprestasi bahasa, kesalahan konsep dan
data, dan kesalahan interprestasi bahasa dan
teknis.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian serta
analisis data yang dilakukan peneliti, maka
hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut. Bentuk soal tes diagnostik yang
digunakan yaitu bentuk pilihan ganda (multiple
choice) dimana option-option pada tes
diperoleh dari polarisasi jawaban peserta didik
pada tes bentuk uraian yang telah dilakukan
sebelumnya. Option-option pada soal tes
diagnostik bentuk pilihan ganda digunakan
sebagai diagnostik jawaban respondens.
Sehingga jawaban yang diberikan respondens
akan dapat memberikan informasi tentang
kesulitan yang dihadapi. Penyusunan kisi-kisi
tes beracuan pada penyusunan kisi-kisi tes
evaluasi. Terdapat 4 Indikator yang tercakup
pada penelitian ini, diantaranya 1) menjelaskan



Nusdatul Imaroh, dkk / JPMP 1 (1) (2017) 90-98

pengertian  jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium, layang-
layang menurut sifatnya, 2) menjelaskan sifat-
sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya, 3) menurunkan luas dan keliling
bangun segiempat, dan 4) menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan menghitung
keliling dan luasa bangun segiempat.

Menurut Nieveen (1999) dalam Astuti
(2009) suatu material dikatakan berkualitas jika
memenuhi aspek-aspek kualitas produk antara
lain: kevalidan  (validity), kepraktisan
(practivality), dan keefektifan (effectiveness).
Instrumen tes diagnostik yang telah disusun ini
telah memenuhi aspek valid, karena instrumen
tes diagnostik telah memperoleh penilaian
validitas oleh para ahli, Instrumen tes
diagnostik ini juga memenuhi aspek praktis
karena dari hasil penilaian para ahli (validator)
dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik yang
dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit
Serta memenuhi aspek praktis
berdasarkan kesesuaian antara hasil tes dengan
tujuan tes yaitu mengidentifikasi kesulitan
peserta didik pada materi pokok segiempat.
Indikator kesulitan yang dianalisis yaitu:
Kesalahan konsep, kesalahan interprestasi
bahasa, kesalahan teknis, kesalahan konsep dan
interprestasi bahasa, dan kesalahan konsep dan
teknis. Sehingga instrumen tes diagnostik yang
telah disusun memiliki kualitas yang baik,
karena memenuhi aspek kevalidan (validity),
kepraktisan (practivality), dan keefektifan
(effectiveness).

Analisis secara kuantitatif dilakukan
melalui analisis butir tes dengan teori respons
butir. Analisis melalui teori respons butir
bertujuan untuk mendapatkan estimasi daya
beda butir tes, estimasi tingkat kesukaran butir
tes, dan faktor tebakan. Kriteria tingkat
kesukaran butir tes dilihat dari nilai dari bi
terletak pada b_i<-2 merupakan butir yang
terlalu mudah, -2<b_i<0 dikategorikan soal
yang mudah, dengan  0<b_i<2

revisi.

butir
dikategorikan soal yang sukar dan b_i>2 adalah
butir yang sangat sukar, Kategori daya beda
yaitu daya beda rendah dengan rentang nilai
a_i<l, daya beda sedang jika 1<a_i<2, dan
daya beda tinggi jika a_i>2, sedangkan butir
dikatakan baik jika nilai guessing factor (Cj)
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tidak lebih dari 1/k dengan k banyaknya
pilihan jawaban, karena terdapat pilihan
jawaban A, B, C, D maka nilai k=4, sehingga
guessing factor berkisar pada 0<C_j<1/4.
(Hambleton 1991 dalam Susongko 2013).

Informasi yang diperoleh dari soal
diagnostik ini berupa kesulitan peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika khususnya
materi segiempat, dan profil peserta didik yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk
melakukan perbaikan ataupun perlakuan yang
tepat bagi peserta didik. Indikator kesalahan
yang digunakan yang digunakan yaitu
kesalahan konsep, kesalahan teknis kesalahan
interprestasi bahasa, kesalahan konsep dan
interprestasi bahasa, dan kesalahan konsep dan
teknis.

Dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan terhadap masing-masing indikator,
pada kelas VII D kesalahan paling banyak yang
dilakukan oleh peserta didik adalah kesalahan
konsep dengan presentase rata-rata sebanyak
16,99 %, yang kedua adalah kesalahan teknis
dengan presentase rata-rata 16,09 %, yang
ketiga kesalahan interprestasi bahasa atau
analisis dengan presentase rata-rata 12,74 %,
yang keempat kesalahan konsep dan teknis
dengan presentase rata-rata 8,82 %, yang
kelima kesalahan konsep dan interprestasi
bahasa dengan presentase rata-rata 7,19 %,
yang keenam kesalahan interprestasi bahasa
dan teknis dengan presentase 5,88 %, yang
ketujuh kesalahan data dengan presentase 4,12
%, dan yang terakhir kesalahan konsep dan
data dengan presentase 2,94 %.

Untuk kesalahan konsep paling banyak
terjadi pada butir soal nomor 6 pada indikator
materi menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menghitung keliling dan luas bangun
segiempat sebanyak 55,88 %, 41,18 % pada
butir soal nomor 15 dengan indikator materi
menurunkan rumus luas dan keliling bangun
segiempat, 29,41% pada butir soal nomor 20
pada indikator materi menjelaskan sifat-sifat
segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya, dan 20,59 % pada butir soal
nomor 22 pada indikator materi menjelaskan
pengertian  jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-
layang.
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Untuk indikator kesalahan teknis paling
banyak terjadi pada butir soal nomor 17 dengan
indikator materi menurunkan rumus luas dan
keliling bangun segiempat sebanyak 58,82 %,
dan 14,71 % terjadi pada butir soal nomor 24
dengan indikator materi menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan menghitung
keliling dan 1luas bangun segitiga dan
segiempat

Untuk Indikator kesalahan interprestasi
bahasa atau kesalahan pemahaman soal paling
banyak terjadi pada butir soal nomor 9 dengan
indikator materi menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan menghitung keliling, dan luas
bangun segiempat dengan presentase 38,24 %,
26,47 % terjadi kesalahan interprestasi bahasa
pada butir soal nomor 8 dengan indikator
materi menurunkan rumus luas dan keliling
bangun segiempat, 11,76 % pada butir soal
nomor 20 dan 12 dengan indikator materi
menjelaskan sifat-sifat segiempat ditinjau dari
sisi, sudut, dan diagonalnya dan indikator
materi Menjelaskan pengertian jajargenjang,
persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, dan layang-layang.

Sedangkan untuk indikator kesalahan
konsep dan teknis paling banyak terjadi pada
butir soal nomor 14 pada indikator materi
menurunkan rumus luas dan keliling bangun
segiempat dengan presentase sebesar 8,82 %.

Sedangkan untuk indikator kesalahan
Konsep dan Interprestasi bahasa paling banyak
terjadi pada butir soal nomor 3 pada indikator
menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi,
persegi panjang, belah ketupat, trapesium, dan
layang-layang dengan presentase sebanyak
32,35 %, 11,76% pada butir soal nomor 15
dengan indikator materi menurunkan rumus
luas dan keliling bangun segiempat, dan 2,94 %
pada butir soal nomor 19 dan 20 dengan

indikator materi menjelaskan  sifat-sifat
segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.

Sedangkan untuk indikator kesalahan
interprestasi bahasa dan teknis terjadi pada
butir soal nomor 6 pada indikator
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghutung  keliling, dan 1luas bangun
segiempat dengan presentase sebanyak 5,88 %.

Sedangkan untuk indikator kesalahan
data paling banyak terjadi pada butir soal
nomor 8 pada indikator menurunkan rumus
luas dan keliling bangun segiempat dengan
presentase sebanyak 8,82 % dan 2,94 % pada
butir soal nomor 16 dan 25 dengan indikator
materi menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menghutung keliling, dan luas bangun
segiempat.

Sedangkan untuk indikator kesalahan
konsep dan data terjadi pada butir soal nomor
17 dengan indikator materi menurunkan rumus
luas dan keliling bangun segiempat dengan
presentase sebanyak 2,94 %.

Secara  umum  indikator = materi
merupakan penjabaran dari materi segiempat.
Untuk memudahakan pemahaman terhadap
kesulitan yang dihadapi peserta didik maka
presentase indikator kesalahan dapat disajikan
dalam tiap materi, penyajian tersebut dapat
dilihat pada grafik berikut:

Presentase Indikator Kesulitan Peserta Didik

u Kesalahan Konsep 0 [esalahanTeknis KesalahanBahasa

W Kzsalahan Konsep dan Telnis W kesalahan konsep dan bahasa B Kesalzhan bahasa dan telmis

kesalahan data

Al

lezsalahan konsep dan data

A2 A3 M
Keterangan :

Al : Menjelaskan pengertian jajargenjang,
persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, dan layang-layang

A2 . Menjelaskan sifat-sifat segiempat
ditinjau dari sisi, sudut, dan Diagonalnya

A3 : Menurunkan rumus luas dan keliling
bangun segiempat
A4 : Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun segiempat.

Dari diagram batang tersebut dapat
dilihat bahwa kesalahan paling banyak terjadi
pada kesalahan konsep, dan kesalahan konsep
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paling besar terjadi pada indikator materi
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung  keliling dan luas bangun
segiempat, kemudian menurunkan rumus
keliling bangun segiempat, menjelaskan sifat-
sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya, dan yang terakhir pada indikator
menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi,
persegi panjang, belah ketupat, trapesium, dan
layang-layang.

Dari hasil tes diagnostik yang telah
dilakukan oleh siawa kelas VII D SMP Negeri

LAPORAN HASIL TES DIAGNOSTIK

1 Warureja, maka dapat dibuat profil siswa.
Profil siswa tersebut terdiri dari penguasaan
peserta didik terhadap materi pokok segiempat,
analisis kesalahan tiap indikator materi dan
tindak lanjut yang harus diberikan oleh guru
kepada peserta didik. Profil peserta didik
tersebut disajikan dalam bentuk aplikasi
komputer. Berikut salah satu profil peserta
didik yang disajikan dalam aplikasi komputer
dengan menggunakan Microsoft Excel.

sTolnTelulelsTis [eTElsle]
| sic| ma] e sl rue] sl | s | s [nsalmulmae] sie] vs [ sicl s Il si |

R BRI EIE

[slslaljalslcicliclslplcislislcicicicials]

|s[s|s|slsls[a]s|s[s[s[a]s[sfs|ala]s]3]
ksl 18 lxslalsls | kelrikkls |8 urls ikl sls]ksl 3]

Wis_|Ceroasan| TlenarCl | ThenarCy | TBecarC3 |
2

®S Fentwnd 3 | u |

I

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah

kemukakan, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1.Pengembangan instrumentasi kesulitan
belajar materi segiempat yang digunakan pada
jenjang SMP Kkhususnya di SMP Negeri 1
Warureja menggunakan model penelitian
Research and Development yang disesuaikan
dengan penelitian Research and Develeopment

yang dikemukakan oleh Sugiyono. Tahap
Penelitian ini yaitu mencari potensi dan
masalah (observasi awal), mengumpulkan

informasi (Studi pendahuluan), desain produk
(Penyusunan Produk 1I), wvalidasi desain,
perbaikan produk I, uji coba produk I, desain
produk II, validasi produk III, uji coba produk
IT (uji coba yang diperluas), analisis produk II,
penyusunan produk III, dan penggunaan
produk III.

ESTIMASI PENGUASAAN MATERI

KITERANGAN: RIMDUAL (<0AS)  MEIGULANG SIBAGIAN (04507%)
poiGH

96

POIGAYANE 5075

2.Hasil analisis dengan pendekatan teori
respons butir model logistik 2 parameter, dapat
diketahui bahwa kualitas butir tes memiliki
tingkat kesukaran berkisar antara -8,985 sampai
2,326, sehingga butir tes termasuk dalam
kategori sedang. Dengan demikian butir soal
tes cocok untuk peserta didik dengan
kamampuan sedang. Hal ini berarti Instrumen
tes diagnostik yang telah dikembangkan cocok
digunakan untuk mendiagnosis kesulitan
belajar matematika khususnya materi pokok
segiempat, kemudian untuk hasil analsisis daya
beda
menunjukan bahwa butir soal memiliki nilai
daya beda berkisar antara -0,662 sampai

10,945, sehingga butir tes termasuk dalam

pada model logistik 2 Parameter

kategori rendah. Karena tes diagnostik
bukanlah tes yang membandingkan satu peserta
didik dengan peserta didik lainnya, sehingga
daya beda yang rendah pun masih dikatakan

sesuai untuk tes diagnostik. Sedangkan untuk
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hasil uji  kecocokan (uji fit)

menggunakan teori respons butir menunjukan

dengan

bahwa hasil tes cocok dengan model logistik 2
parameter, karena dengan a=1% hanya ada tiga
butir soal yang memiliki nilai P(X2)<0,01,
sedangkan untuk model 1 parameter dan 3
parameter memiliki kecocokan butir soal yang
lebih sedikit.
3.Informasi  yang  diperoleh  dari
pengembangan tes diagnostik ini diantaranya

identifikasi kesulitan yang dihadapi siswa, yang

dibagi ke dalam delapan indikator yaitu
indikator  kesalahan  konsep, kesalahan
interprestasi  bahasa, kesalahan  teknis,
kesalahan data, kesalahan konsep dan

interprestasi bahasa, kesalahan konsep dan
teknis, kesalahan konsep dan data, kesalahan
konsep dan teknis, dan kesalahan bahasa dan
teknis. Indikator kesulitan yang paling banyak
terjadi  adalah kesalahan konsep dengan
presentase rata-rata sebanyak 16,99 %, yang
kedua teknis
presentase rata-rata 16,09 %, yang ketiga

kesalahan bahasa

adalah  kesalahan dengan

interprestasi dengan
presentase rata-rata 12,74 %, yang keempat
kesalahan konsep dan teknis dengan presentase
rata-rata 8,82 %, yang kelima kesalahan konsep
dan interprestasi bahasa dengan presentase rata-
rata 7,19 %, kesalahan
interprestasi  bahasa

yang keenam
teknis
yang ketujuh

dan dengan
presentase rata-rata 5,88 %,
kesalahan data dengan presentase rata-rata 4,12
%, dan yang terakhir kesalahan konsep dan
%.

Informasi yang lain yaitu berupa laporan profil

data dengan presentase rata-rata 2,94

kesulitan yang dihadapi peserta didik pada
setiap materi pokok segiempat. Laporan hasil
tes diagnotik yang dimunculkan bermanfaat
bagi guru merencanakan dan melaksanakan
perbaikan pembelajaran matematika khususnya
pada materi pokok segiempat baik secara
individual maupun secara klasikal.
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